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SUMMARY 

 

M. IRSAN HADI UTAMA. Economic Valuation Of Kemaro Island Tourism 

Objects In The Covid-19 Pandemic Era In The City Of Palembang (Supervised by 

MUHAMMAD ARBI). 

 
Recreational services or tourism objects are products for which there is no direct 

price, the demand for which continues to increase, public awareness and 

understanding continues to decline to appreciate environmental services. To find 

out the value of these environmental services, an environmental valuation is 

needed. This study aims to (1) determine the characteristics of visitors to Kemaro 

Island tourism in the era of the Covid-19 pandemic in Palembang City. (2) 

Analyzing the factors that influence the number of visitors to Kemaro Island 

tourism in the era of the covid-19 pandemic in Palembang City. (3) Calculate the 

economic value of the Kemaro Island tourist area in the era of the covid-19 

pandemic in Palembang City. This research is located on Kemaro Island, 1 Ilir, 

Ilir Timur II District, Palembang City, South Sumatra. Data collection was carried 

out from May to completion. The data used are primary and secondary data. The 

sampling method used is non-probability sampling with a total of 30 respondents. 

The results showed that visitors to Kemaro Island tourist attractions are dominated 

by tourists aged 17-25 years, come from outside palembang city, have a high 

school education background, student status with the main purpose of recreation. 

Factors that significantly affect the number of visits to Kemaro Island tourist 

attractions are travel costs and mileage. The value of Kemaro Island tourist 

attractions during the Covid-19 period in 2022 was IDR 27,463,333,262. 

 

Keywords: demand, economic value, tourist characteristics. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN  

 

M. IRSAN HADI UTAMA. Valuasi Ekonomi Objek Wisata Pulau Kemaro pada 

Era Pandemi Covid-19 di Kota Palembang (Dibimbing oleh MUHAMMAD 

ARBI). 

 

Jasa rekreasi atau objek wisata merupakan produk yang belum ada harga  

secara langsung, permintaan yang terus meningkat kesadaran dan pemahaman 

masyarakat terus menurun untuk menghargai jasa lingkungan. Untuk mengetahui 

nilai jasa lingkungan ini maka diperlukan valuasi lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) Mengetahui karakteristik pengunjung wisata pulau kemaro 

pada era pandemi covid-19 di Kota Palembang. (2) Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi jumlah pengunjung wisata pulau kemaro pada era pandemi 

covid-19 di Kota Palembang. (3) Menghitung berapa nilai ekonomi kawasan 

wisata  Pulau Kemaro pada era pandemi covid-19 di Kota Palembang. Penelitian 

ini terletak di Pulau Kemaro, 1 Ilir, Kecamatan Ilir Timur II, Kota Palembang, 

Sumatra Selatan. Pengumpulan data dilakukan dari bulan Mei hingga selesai. Data 

yang digunakan dalah data primer dan skunder. Metode penarikan contoh dipakai 

Non Probality Sampling jumlah 30 responden. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Pengunjung  objek wisata Pulau Kemaro didominasi oleh wisatawan 

berumur 17-25 tahun, berasal dari luar Kota Palembang, berlatar belakang 

pendidikan SMA, status pelajar dengan tujuan utama berekreasi. . Faktor-faktor 

yang berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kunjungan objek wisata 

Pulau Kemaro yaitu biaya perjalanan dan jarak tempuh. Nilai objek wisata Pulau 

Kemaro selama periode covid-19 pada tahun 2022 sebesar Rp. 27.463.333.262. 

 

Kata kunci: karakteristik wisatawan,  nilai ekonomi, permintan.  
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Abstract 

This study aims to (1) determine the characteristics of visitors to Kemaro 

Island tourism in the era of the Covid-19 pandemic in Palembang City. (2) 

Analyzing the factors that influence the number of visitors to Kemaro Island 

tourism in the era of the covid-19 pandemic in Palembang City. (3) Calculate the 

economic value of the Kemaro Island tourist area in the era of the covid-19 

pandemic in Palembang City. This research is located on Kemaro Island, 1 Ilir, 

Ilir Timur II District, Palembang City, South Sumatra. Data collection was carried 

out from May to completion. The data used are primary and secondary data. The 

sampling method used is non-probability sampling with a total of 30 respondents. 

The results showed that visitors to Kemaro Island tourist attractions are dominated 

by tourists aged 17-25 years, come from outside palembang city, have a high 

school education background, student status with the main purpose of recreation. 

Factors that significantly affect the number of visits to Kemaro Island tourist 

attractions are travel costs and mileage. The value of Kemaro Island tourist 

attractions during the Covid-19 period in 2022 was IDR 27,463,333,262. 

 

Keywords: demand, economic value, tourist characteristics 

 

 
 



 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Diantara informasi yang mengisukan dalam pembangunan Ekonomi dalam 

beberapa dekade ini ialah pengisuan hubungan yang berkaitan dengan 

perkembangan ekonomi dan keadaan kualitas linkungan yang terus terjadi 

penurunan (Rahajeng, 2014). Dan diantara penyebab terjadinya penurunan 

kualitas lingkungan adalah jumlah manusia terus bertambah, sumber daya alam 

yang digunakan setiap saat, dan dampak lingkungan dari sumber daya yang 

dipergunakan (Puspita et al., 2016).  Adapun kerusakan lingkungan ini dipicu oleh 

human made activity yang kemudian berdampak pada kerugian manusia (Fauzi, 

2014). Diantara masalah-masalah penting yang urgent yang harus dihadapi untuk 

perkembangan ekonomi ialah dengan cara apa yang dilakukan untuk menghadapi 

antara memenuhi kebutuhan untuk pembangunan dengan usaha menjaga  keasrian 

yang ada pada lingkungan (Fauzi, 2014). 

Ekosistem lingkungan (nilai non guna) bersifat pasif yang membuat 

ekosistem atau suatu kawasan wisata tidak memiliki value secara tidak langsung 

mengakibatkan ekosistem dari suatu lingkungan ini tidak mempunyai imbalan 

jasa. Kondisi seperti bisa terjadi disebabkan ekosistem dari suatu lingkungan atau 

jasa lingkungan yang tidak  disertakan didalam bentuk anggaran biaya (external 

costs). Begitu juga dengan jasa dari suatau lingkungan yang dianggap hal yang 

biasa dikarenakan kurangnya kesadaran sehingga membuat berada diluar 

perhitungan manfaat (Salim, 2005 dalam Susilowati 2009) 

Akibat dari ekosistem yang belum mempunyai nilai lingkungan menurut 

(Muryani, no date) ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan terlihat dari 

tidak terawatnya suatu lingkungan atau rusaknya suatu kawasan. Menurut 

(Susilowati, 2009)  Kecondongan akan dampak ketidakpedulian terhadap value 

dan manfaat kawasan dari suatu lingkungan adalah prilaku acuh terhadap 

kepedulian lingkungan dan tidak memikirkan akan dampak kerusakan yang akan 

ditimbulkan. Bagian-bagian dari suatu kawasan lingkungan itu masih dianggap 

suatu tempat milik bersama yang diberikan oleh tuhan yang kemudian setiap 



 

 

orang berpikiran bebas untuk menggali potensi tanpa memperdulikan dampak 

yang akan ditimbulkan. Dalam hal ini kawasan dari suatu lingkungan yang tidak 

memiliki value condong akan digali secara berlebih.    

Dari sudut padang manusia, alam dijadikan objek dan manusialah yang 

menjadi subjek, sehingga memunculkan prilaku human centric, pada kali ini 

menampakkan kebanyakan dari manusia memandang kekayaan dari alam yang 

sebagai objek yang mesti digali untuk memenuhi kesarakahan atau ego dari 

manusia itu sendiri. Dampaknya kepedulian akan penjagaan kelestarian alam 

menjadi terabaikan sampai tidak ada kepedulian sama sekali terhadap apa yang 

akan terjadi kedepannya. Akibat dari semua itu keinginan akan dunia yang 

semakin membaik pun kian pupus (Fadli, 2021).  

Pada kesempatan kali ini mengapa begitu penting dalam memberikan value 

terhadap kawasan dari suatu lingkungan. Dalam pemberian nilai jasa pada 

lingkungan biasanya juga disebut dengan valuasi. Menurut (Hasibuan, 2014) 

valuasi eknomi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk meberikan value 

atau memberikan penilaian secara kuantitaif pada barang atau jasa dari kawasan 

sumber daya alam baik yang sudah ada market value atau yang belum memiliki 

market value. Adapaun untuk tujuan jangka panjang dari valuasi ini adalah 

memajukan hubungan antara pelestarian dari sumber daya alam dan pembangunan  

pada ekonomi. Dengan hal demikian valuasi ini dapat dijadikan sebagai acauan 

dalam menumbuhkan kesadaran akan value dari kawasan lingkungan. 

 Namun pada penelitian ini dilakukan pada saat era pandemi covid-19 

Menurut (Kurniasih, 2020) covid-19 atau lebih familiar dengan virus corona 

merupakan menjadi sorotan publik. Banyak sekali kerugian yang dialami akibat 

pandemi covid-19 mulai dari kasus meninggal yang meningkat, perkonomian 

yang menurun dan memtaikan objek atau lingkungan wisatawan. Menurut (Fadli, 

2021) menyatakan semenjak kemunculan virus covid-19 membuat keadaan 

semakin bertambah kalutnya dengan dampak yang dirasakan seperti 

menumbangkan bermacam dari pembangunan ekonomi, menurunkan dari nilai 

sosial budaya, meluluh lantakan bidang-bidang kesehatan, mematikan sektor 

wisata dan lain sebagainya yang ditimbulkan dari covid-19. Semenjak adanya 

covid-19 mengakibatkan penurunan jumlah pengunjung yang terjadi pada objek 



 

 

wisata Goa Pindul Kabupaten Gunungkidul hal ini terlihat dari data pengunjung 

Goa Pindul pada tahun 2019 sebelum adanya covid-19 mencapai 229.772 setelah 

ada covid jumlah pengunjung 90.249, mengindikasi bahwa terdapat penurunan 

jumlah pungunjung semenjak adanya covid-19 (Pradana & Mahendra, 2021).  

Indonesia merupakan negara yang akan akan sumber daya alam yang terdiri 

berbagai macam kekayaan alam yang terkandung didalamnya (Aanisah et al., 

2020). Indonesia merupakan negara yang memmiliki kepulauan terbesar didunia 

dengan 17.404 pulau, untuk pulau yang didaftarkan di perserikatan bangsa-bangsa 

lewat rapat ke X United Nation Conference On Standardization Of Geograpical 

Names. Dengan kekayaan yang melimpah ruah membuat wilayah laut menjadi 

makna penting dalam pembanguna nasional. Poisisi ini membuat indonesia 

menjadi wilayah yang sangat strategis yang mana bisa kita lihat dari pertemuan 

antara 2 benua, yakni Asia Dan Australia, serta 2 samudra, yakni Pasifik dan 

Hindia, akan tetapi juga ditengah Laut Selatan Cina dan Laut Timur Asia serta 

dengan Samudra Hindia menajadikan Indoensia berada pada posisi yang sentral 

dalam membuat kestabilitasan politik, keamanan regional serta ekonomi (Riyanti, 

2019).  Selain negara kepulauan Indoesia juga merupakan negara yang kaya akan 

tempat objek wisata, hutan tempat rekreasi dan masih banyak lagi kekayaan 

Indonesia lainnya.  

Provinsi Sumatra Selatan mempunyai banyak tempat atau kawasan wisata 

yang menjadi daya tarik dan juga menjadi nominasi tervaforit yang berada di 

Indonesia. Beragam dari kawasan yang dimiliki oleh provinsi ini seperti kawan 

objek pengunungan, objek perbukitan, rawa serta kawasan sungai.dengan banyak 

ragam yang dimiliki oleh Provinsi Sumatra Selatan yang bisa dibilang lumayan 

lengkap menyimpan ragam pemandangan yang menarik dan belum dimanfaatkan 

secara optimal. Banyak dari wisata lokal maupun wisata manca negara yang 

berkunjung ke Kota Palembang untuk berpariwisata (Bashir et al., 2015). Untuk 

data kunjungan wisata nusantara dan mancanegara (wisman-wisnus) di Kota 

Palembang 2015-2020 berdasarkan tingkat hunian tingkat kamar  seperti gambar  

1.1. berikut. 

 

 



 

 

Gambar  1.1. Kunjungan wisman-wisnus Kota Palembang berdasarkan tingkat  

                      hunian tingkat kamar tahun 2015-2020 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Satuan data Palembang, 2021. 

 

Dari satuan data diatas dapat kita ketahui bahwa perkembangan wisata yang 

datang ke Kota Palembang dari tahun 2015-2019 dalam hal ini terus mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. Akan tetapi pada tahun 2020 terjadi penurunan yang 

drastis dalam kunjungan wisata, salah satu faktor dominan yang menyebabkan 

turunnya jumlah wisata adalah faktor covid-19 yang menyebabkan banyak sekali 

terjadi pentupan akses pada setiap daerah terkhusus kota palembang yang kali ini 

juga mengalami penutupan daerah.  

 Ada banyak objek wisata yang bisa dikunjungi wisata di Kota Palembang 

menurut (Meileni et al., 2018) menyatakan ada beberapa objek wisata yang ada di 

Kota Palembang yang sering dikunjungi anatara lain Sungai Musi, Jembatan 

Ampera, Pulau Kemaro dan lain sebagainya. Salah satu objek wiisata yang paling 

diminati adalah Pulau Kemaro yang memiliki keunikan dan cerita legenda dalam 

terbentuk pulau ini. 

Pulau Kamaro merupakan tempat wisata yang paling unik bila dibandingkan 

dengan pulau yang lain. Pulau ini termasuk tempat satu-satunya obek wisata yang 

berbentuk pulau di Kota Palembang. Selain itu keunikan lain dari pulau ini adalah 

namanya yakni Pulau Kemaro yang  berarti tidak pernah terendam oleh air 

meskipun keadaan air dalam keadaan tinggi. Diantara yang menajadi daya tarik 
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wisatawan Pualu Kemaro adalah tempat yang bersejarah, ceritanya yang 

melegenda banyak dikenal orang banyak, atraksi seperti pemandangan yang indah 

menjadikan tempat ini banyak digandrungi untuk berfoto, menjadi teman yang 

nyaman serta menyenangkan dan merupakan tempat beribadah bagi umat 

tionghoa (Maharani, 2014).  

Pulau Kemaro merupakan sebuah pulau kecil yang terletak di sepanjang 

Sungai Musi, Palembang. jarak yang ditempuh untuk Pulau Kemaro kurang lebih 

6.5 KM dari jembatan Ampera Palembang. Untuk nama kemaro ini merupakan 

sebuah nama yang tidak asing dikarenakan nama ini berasal dari penduduk 

setempat yang berarti selalu kering dan tidak pernah tergenang air. Pulau ini akan 

selalu kering tidak peduli keadaan sedang keadaan pasang ataupun ia surut. Bila 

dilihat dari kejauhan pulau ini bagaikan dataran yang mengapung ditengah sungai 

musi itu sendiri. Dengan letaknya yang berada ditengah sungai untuk sampai 

kesana perlu akses seperti perahu, ketek, ataupun boat. Keunikan atau kekhasan 

yang dimiliki oleh pulau ini berupa budaya-budaya Tionghoa yang melekat di 

tempat ini. Untuk hal itu bisa dilhat dari beragam macam dari bangunan dengan 

ciri khas dari orang Cina. Hal Itu membuat daya tarik dan membuat banyak dari 

orang dengan pemeluk buhda untuk berdatangan disini untuk sekedar berwisata, 

ziarah, bahkan beribadah. Karena memiliki ciri khas Tionghoa yang kental, 

banyak dari etnis Tionghoa yang berdatangan ketempat ini ketika perayaan Hari 

Raya Imlek atau Cap Go Meh. (Putra, 2019).  

Agar objek wisata Pulau Kemaro ini mampu untuk terus berkembang dan 

menjadi objek wisata yang diminati banyak orang maka perlu diadakannya upaya-

upaya pengelolaan dalam pemasaran produk jasanya. Karakteristik dan pemberian 

nilai manfaat objek wisata menjadi hal yang penting dalam menetapkan kebijakan 

yang akan dilakukan selanjutnya dan juga dengan melakukan perhitungan nilai 

manfaat objek wisata ini kan menjadi menarik minat investor baik pemerintah 

maupun dari pihak swasta. Oleh sebab inilah penulis berkeinginan melakukan 

sebuah penelitian dengan judul berjudul “valuasi ekonomi  kawasan wisata Pulau 

Kemaro pada era pandemi COVID-19 di Kota Palembang)”.  

 

 



 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah untuk penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pengunjung wisata pulau kemaro pada era pandemi 

covid-19 di Kota Palembang.  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah pengunjung wisata pulau 

kemaro pada era pandemi covid-19 di Kota Palembang.  

3. Berapa nilai ekonomi kawasan wisata  Pulau Kemaro pada era pandemi covid-

19 di Kota Palembang.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik pengunjung wisata pulau kemaro pada era pandemi 

covid-19 di Kota Palembang.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah pengunjung wisata 

pulau kemaro pada era pandemi covid-19 di Kota Palembang.  

3. Menghitung berapa nilai ekonomi kawasan wisata  Pulau Kemaro pada era 

pandemi covid-19 di Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan diatas maka penulis 

mengambil kesimpulan dari manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ilmu pengetahuan sebagai literatur dan referensi dalam penelitian selanjutnya 

untuk lebih dikembangkan terutama dalam pengembangan masalah penilaian 

nilai ekonomi sumber daya alam di Kota Palembang. 

2. Pihak pengelola sebagai referensi untuk mengambil kebijakan dan 

pertimbangan dalam mengelola kawasan wisata di Kota Palembang.  

3. Pembaca menjadi bahan referensi tambahan dan pengetahuan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang sama. 
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